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PRAKATA 

 

Tim penulis mengucapkan Puji Syukur kepada Tuhan Yang Mahaesa karena dengan 

RahmatNya kami dapat menyelesaikan buku ini. Adapun buku ini merupakan modul  yang 

diperuntukkan bagi psikolog, konselor di Semarang yang melayani konseling bagi orang 

Semarang. 

 Buku ini disusun berdasarkan hasil penelitian tim penulis  tahun 2018 yang menemukan 

bahwa orang Semarang yang (1) memiliki kepribadian neuroticism merasa puas dibantu dalam 

layanan konseling dengan menggunakan gaya konseling client-centered; (2) memiliki kepribadian 

extraversion merasa puas dibantu dengan laynan konseling yang dibantu dengan  gaya konseling  

rational emotif terapi; (3)memiliki kepribadian openness merasa puas dibantu dengan layanan konseling 

yang dibantu dengan   gaya konseling client-centered; (4)memiliki kepribadian agreeableness merasa 

puas dibantu dengan laynan konseling yang dibantu dengan gaya konseling client-centered; (5)memiliki 

kepribadian conscientiousness merasa puas dibantu dengan layanan konseling yang dibantu dengan   

gaya konseling  rasional emotif  terapi 

 Tim penulis juga mengucapkan terima kasih kepada RISTEK DIKTI yang telah memberi 

dukungan dana mulai dari  penelitian awal, eksperimen hingga penyelesaian buku ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                      Semarang 31 Agustus 2018 

                                                                                      Salam, 

 

                                                                                      Tim Penulis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

       Kepuasan konseling adalah salah satu hal yang perlu diperhatikan pada pemberian layanan 

konseling. Pada  tahun 2018 tim peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui perbedaan 

kepuasan konseling antara konseli yang mendapat layanan konseling sesuai dengan 

karakteristik kepribadiannya serta gaya konseling yang sesuai untuknya dan yang tidak. 

       Dilakukan eksperimen dengan jumlah subyek dua ratus lima puluh tiga orang laki-laki dan 

perempuan yang telah tinggal di kota Semarang minimal 1 tahun, berusia 18 hingga 55 tahun 

dan berasal dari berbagai profesi. Ditemukan bahwa partisipan yang mendapat layanan 

konseling dengan gaya konseling yang sesuai dengan kepribadiannya merasa puas 

dibandingkan yang  mendapat layanan konseling tidak sesuai dengan kepribadiannya. 

       Selanjutnya hasil penelitian ini perlu ditindaklanjuti dalam  bentuk penulisan detail tentang 

prosedur pelaksanaan konseling yang sesuai dengan kepribadian orang Semarang agar dapat 

dilaksanakan oleh semua psikolog dan konselor yang melayani konseling untuk orang 

Semarang. 

      Bab II dan III adalah uraian detail model layanan konseling psikologis yang sesuai dengan 

kepribadian orang semarang. Tersaji dalam uraian yang lugas dan mudah dimengerti. 
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BAB II 

KOMPONEN MODEL LAYANAN KONSELING PSIKOLOGIS YANG SESUAI 

DENGAN KEPRIBADIAN ORANG SEMARANG 

 

 

Komponen Penjelasan 

Rasional Pelayanan konseling untuk populasi khusus dalam hal ini orang Semarang 

memerlukan pemahaman kepribadian dan gaya konseling khusus agar dapat 

memuaskan orang Semarang. Mengingat bahwa berbagai gaya konseling 

berasal dari barat yang belum tentu sesuai dengan orang Semarang. Selama ini 

layanan konseling dirasakan konseli yang notabene telah tinggal di kota 

Semarang minimal 1 tahun belum memuaskannya. Keunikan kepribadian 

konseli saat bermasalah perlu dipahami karena hal tersebut akan memengaruhi 

penentuan cara atau gaya konseling yang dipakai konselor dalam sesi 

konseling hingga memuaskan konseli (Holler, 2006). Sampai saat ini belum 

ditemukan gaya konseling yang sesuai dengan kepribadian orang Semarang, 

sehingga memuaskannya pada sesi konseling bersifat kuratif yang diikutinya. 

Berangkat dari kepedulian akan hal ini, maka dirancanglah model layanan 

konseling psikologis yang sesuai dengan kepribadian orang Semarang. 

Definisi Model layanan konseling psikologis yang sesuai dengan kepribadian orang 

Semarang adalah metode atau cara pemberian layanan konseling psikologis 

yang bersifat kuratif pada orang yang telah tinggal di Semarang minimal 1 

tahun. 

Visi-misi Visi: Terwujudnya kepuasan orang Semarang pada sesi konseling kuratif 

yang diikutinya. 

Misi: 1. Membantu orang Semarang mengatasi masalahnya melalui sesi 

konseling  

         2. Membantu orang Semaramg mencapai insight dengan gaya 

konseling yang sesuai dengan kepribadiannya. 

        3. Membantu orang Semarang yang memiliki masalah melalui layanan 

konseling dengan menggunakan  gaya konseling yang sesuai dengan 

kepribadiannya sehingga  memuaskannya. 
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Tujuan Tujuan Umum: Mengembangkan model konseling yang sesuai dengan 

kepribadian orang Semarang sehingga sesi konseling yang diikuti 

memuaskannya. 

Tujuan khusus: 

1. Orang Semarang mampu memahami profil kepribadiannya 

2. Psikolog/konselor menemukan gaya konseling yang sesuai dengan 

kepribadian orang Semarang 

3. Psikolog/konselor dapat memberi layanan konseling yang memuaskan 

orang Semarang 

Prinsip 

Dasar 

Trait kepribadian konseli dan gaya konseling memengaruhi kepuasan 

konseling yang diikuti konseli 

Isi Model 1. Dipastikan bahwa konseli telah tinggal di Semarang minimal 1 tahun, dan 

memiliki masalah yang tidak dapat diselesaikan sendiri. 

2. Konseli mengisi  alat ukur NEO-PI-R (Neuroticism-Extraversion-

Openness Personality Inventory Revised) 

3. Berdasarkan skor trait kepribadian yang tertinggi ditentukan gaya 

konseling saat pemberian layanan konseling  

4. Setelah building raport disampaikan hasil tes NEO-PI-R. Selanjutnya 

diikuti upaya konselor untuk membantu konseli mencapai insight dengan 

gaya konseling yang sesuai dengan kepribadiannya. 

Dukungan 

sistem 

Dukungan sistem bertujuan memberikan dukungan kepada konselor dalam 

memberi layanan konseling kepada orang Semarang agar konseling dapat  

memuaskannya. Kegiatan dukungan sistem berupa pengembangan program, 

pengembangan alat ukur, dan prosedur. 

Tahap 

Umum 

Pelaksanaan 

Tahap Pendahuluan: Konselor membuka pertemuan dengan building 

raport 

Tahap Kegiatan: (a) konseli diminta mengisi  alat ukur NEO-PI-R 

(Neuroticism-Extraversion-Openness Personality Inventory Revised); 

(b)berdasarkan skor trait kepribadian yang tertinggi ditentukan gaya konseling 

yang sesuai dengan kepribadiannya; (c)disampaikan hasil tes NEO-PI-R agar 

konseli dapat lebih memahami kepribadiannya; (d) konselor membantu 

konseli mencapai insight dengan gaya konseling yang sesuai dengan 

kepribadiannya. 
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Tahap Pengakhiran: Konselor dan konseli secara bersama-sama membuat 

kesimpulan tentang insight yang telah diperoleh dan aktualisasi perilaku yang 

akan dilakukan  

Evaluasi 

dan Tindak 

Lanjut 

Evaluasi adalah aktivitas pemberian penilaian terhadap proses dan hasil. 

Sedangkan tindak lanjut adalah kegiatan monitpring secara berkala 

 

Tabel 1.1 Notasi Flow-Chart Model Layanan Konseling Psikologis Yang Sesuai dengan  

Kepribadian Orang Semarang 

 

Simbol Nama Keterangan 

  Terminal Menunjukakan awal dan akhir yang akan 

dicapai dalam model layanan konseling 

psikologis yang sesuai dengan 

kepribadian orang semarang. 

 

 

 

Komponen 

Inti 

Menunjukkan komponen inti model 

layanan konseling psikologis yang 

sesuai dengan kepribadian orang 

semarang 

 

 

 

Sub 

Komponen 

Menunjukkan sub komponen/kegiatan 

yang akan terjadi dalam model layanan 

konseling psikologis yang sesuai dengan 

kepribadian orang semarang. 

  

Garis Alir 

Utama 

Menunjukkan  aliran utama pelaksanaan 

model layanan konseling psikologis 

yang sesuai dengan kepribadian orang 

semarang. 

 

  

Garis Alir Sub 

Menunjukkan aliran sub pelaksana 

 model layanan konseling psikologis 

yang sesuai dengan kepribadian orang 

semarang. 
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Gambar 1.1. Flow-Chart Model Layanan Konseling Psikologis Yang Sesuai dengan  

Kepribadian Orang Semarang   
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BAB III 

PROSES PEMBERIAN LAYANAN KONSELING PSIKOLOGIS YANG SESUAI 

DENGAN KEPRIBADIAN ORANG SEMARANG 

 

1. Dilakukan identifikasi konseli untuk memastikan bahwa individu, dalam hal ini adalah 

konseli, telah tinggal di Semarang  minimal 1 tahun dan memiliki masalah yang tidak 

dapat diselesaikannya sendiri. 

2. Konseli diminta mengisi alat ukur NEO-PIR (Neuroticism-Extraversion-Openness 

Personality Inventory Revised). 

Alat ukur NEO-PIR dan skorring terlampir. 

3. Penentuan trait tertinggi dari alat ukur NEO-PIR (Neuroticism-Extraversion-Openness 

Personality Inventory Revised). 

4. Memberikan bantuan psikologis dengan pendekatan konseling yang sesuai dengan trait 

kepribadian tertinggi.  

a. Trait kepribadian neuroticism           : pendekatan psikoanalisa dan client centered 

b. Trait kepribadian extraversion          : pendekatan rasional emotif terapi 

c. Trait kepribadian openness               : pendekatan psikoanalisa dan client centered 

d. Trait kepribadian agreeableness        : pendekatan client centered 

e. Trait kepribadian conscientiousness : pendekatan rasional emotif terapi 

5. Review pendekatan konseling psikoanalisa, client centered, rasional emotif terapi 

A. PSIKOANALISA 

                 a. Pandangan tentang manusia: 

     1. Struktur kepribadian manusia terdiri dari tiga  sistem: id, ego, superego 

     2. Manusia dideterminasi oleh kekuatan-kekuatan irasional, motivasi tak sadar, 

kebutuhan-kebutuhan dan dorongan biologis dan naluriah, serta berbagai 

peristiwa 5 tahun pertama 

     3. Freud fokus pada ketidaksadaran, kecemasan realistik, neurotik, moral 

     4. Manusia melakukan mekanisme pertahanan ego: penyangkalan, proyeksi,  

fiksasi, regresi, rasionalisasi, sublimasi, displacement, represi, formasi reaksi 

     b. Tujuan terapeutik 

     Membantu konseli agar menyadari ketidaksadarannya 

     c. Fungsi dan peran konselor 

     1. Membuat penafsiran untuk menyingkapkan ketidaksadaran 
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   2. Membuat analisa terhadap kesenjangan-kesenjangan dan pertentangan-

pertentangan pada cerita  konseli 

   3. Mengartikan mimpi dan membuat asosiasi bebas 

     d. Teknik yang  digunakan 

     1. Asosiasi bebas 

             Meminta konseli untuk mengungkapkan seluruh pengalaman dimasa lalu 

yang mengganggunya. Selanjutnya konselor menghubungkan satu satu 

fenomena pengalaman  dengan pengalaman lain untuk melihat keterkaitan satu 

dengan lainnya. 

     2. Penafsiran 

         Konselor membantu konseli untuk menangkap makna dari berbagai 

pengalaman yang dialaminya. 

     3. Analisis mimpi 

     Konselor membuat analisa dari bagian ketidaksadaran konseli yaitu mimpinya 

saat tidur agar dapat lebih memahami area masalah yang tidak terselesaikan. 

     4. Analisis dan penafsiran resistensi  

         Konselor membuat analisa dan melalukan penafsiran pada hal-hal yang 

direpres konseli agar  dapat menyadari alasan-alasan yang ada dibalik 

resistensi sehingga dapat ditangani. 

     5. Analisis dan penafsiran transferensi  

         Konselor membantu konseli untuk menghidupkan kembali pengalaman di 

masa lalu agar   memperoleh pemahaman baru terhadap pengalaman masa lalu 

bagi kehidupannya sekarang 

     e. Psikoanalisa untuk individu dengan kecenderungan kepribadian 

 1. Neuroticism 

     Didominasi  dengan kestabilan dan ketidakstabilan emosi. Mengidentifikasi 

apakah kecenderungan individu  mudah mengalami stress, mempunyai ide-ide 

yang tidak realistis, mempunyai coping response yang maladaptif 

  2.Openness 

      Didominasi oleh keterbukaan dan keinginan memiliki pengalaman yang baru 
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B. CLIENT CENTERED 

a. Pandangan tentang manusia: 

                  1. Rogers memandang manusia dari sudut pandang yang positif 

     2. Manusia  mampu berjuang  untuk berfungsi secara penuh 

     3. Manusia pada dasarnya kooperatif dan konstruktif 

     4. Manusia sanggup menjauhi situasi maladjustment  

              b.  Tujuan terapeutik: 

                  1. Menciptakan iklim yang kondusif untuk terlaksananya konseling 

                  2. Konseli  mampu terbuka terhadap pengalaman 

                  3. Konseli percaya pada kemampuan dirinya sendiri 

                  4. Konseli  bersedia melakukan proses 

                    c. Fungsi dan peran konselor 

    1. Menemukan hal ideal yang diinginkan konseli 

    2. Menemukan hal riil yang dihadapinya 

    3. Mengupayakan eksplorasi area-area dalam hidup yang diingkarinya 

  4. Mengupayakan konseli lebih terbuka terhadap kemungkinan-kemungkinan   

yang ada pada dirinya maupun dunia 

                     d. Pengalaman konseli  dalam konseling 

                        1. Mengalami ketidakselarasan antara persepsi diri dan pengalaman dalam 

kenyataan (ideal dan riil berbeda), diawal konseling 

                        2. Dalam konseling, konseli belajar bertanggungjawab atas dirinya, belajar 

lebih  bebas untuk memahami dirinya melalui hubungan dengan konselor. 

  e. Hubungan Konselor dengan Konseli 

     1. Kesejatian (tampil sebagaimana adanya, tidak acting atau pura-pura) 

     2. Perhatian positif tanpa syarat 

     3. Empatik yang akurat 

  f. Teknik yang  Digunakan 

     1. Mendengarkan aktif 

         Konselor nendengarkan konseli secara aktif agar dapat memahami jalan 

pemikiran dan perasaan konseli 

     2. Paraphasing  

         Konselor membantu konseli untuk melakukan refleksi pikiran dan perasaan 
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     3. Clarifying 

      Konselor meminta informasi tambahan pada konseli untuk memperjelas apa 

yang telah disampaikan  

     4. Linking  

         Konselor  berupaya menghubungkan satu ide dengan ide lain yang 

diungkapkan konseli. 

 

                     g. Client centered untuk individu dengan kecenderungan kepribadian 

                        1. Neuroticism 

Didominasi  dengan kestabilan dan ketidakstabilan emosi. Mengidentifikasi 

apakah kecenderungan individu  mudah mengalami stress, mempunyai ide-

ide yang tidak realistis, mempunyai coping response yang maladaptif 

                        2. Openness 

                            Didominasi oleh keterbukaan dan keinginan memiliki pengalaman yang 

baru.  

                        3. Agreeableness  

Didominasi oleh keinginan prososial. Mulai dari lemah lembut sampai  

antagonis didalam berpikir, perasaan dan perilaku. 

  

C. Rational Emotif Terapi 

a. Pandangan tentang manusia: 

1. Manusia dilahirkan dengan potensi untuk berpikir rasional dan jujur maupun 

berpikir irasional dan jahat 

2. Bila manusia tidak dapat memenuhi keinginannya maka ia akan 

mempersalahkan dirinya atau orang lain 

   3. Manusia berpikir, beremosi, dan bertindak secara simultan 

                      b.  Tujuan Terapeutik: 

                            Meminimalkan pandangan yang menyalahkan diri sendiri dan membantunya 

untuk memiliki falsafah hidup yang lebih realistis 

c. Fungsi dan Peran konselor 

    Menemukan pada konseli 

    A: Keberadaan sebuah fakta 

    B: Keyakinannya tentang  A 
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    C: Reaksi emosional sebagai konsekuensi keyakinan dirinya 

    D: Konselor menantang keyakinan konseli yang irasional dan menyebabkan 

gangguan  emosional 

d.  Pengalaman konseli dalam konseling 

     Konseli melakukan reedukasi. Belajar cara menerapkan pikiran logis pada 

pemecahan masalahannya 

                     e  Hubungan konselor dengan konseli 

     Kehangatan pribadi, afeksi, dan hubungan pribadi antara konselor dan konseli 

yang intensif memiliki arti yang sekunder 

                     f.  Teknik yang  Digunakan 

                         1. Aktif, direktif, didaktik  

                             Konselor memainkan peran sebagai pengajar yang aktif untuk mereedukasi 

konseli. 

                        2. Mengeksplorasi 

                            Konselor mengeksplorasi penyebab masalah konseli 

                        3. Mengkonfrontasi 

                            Konselor melakukan konfrontasi pada irrational belief  konseli 

                        4. Menantang 

                            Konselor menantang konseli untuk mengubah irrational belief nya menjadi   

rational belief 

                  g. Rational Emotif Terapi untuk individu dengan kecenderungan  kepribadian 

1. Ekstraversion 

     Dominasi pada intensi  interaksi interpersonal, level aktivitasnya, kebutuhan 

untuk didukung, dan kemampuan untuk berbagi 

2. Conscientiousness 

Didominasi oleh kesadaran berpikir rasional, tekun dan memiliki motivasi 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
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